MERPATI 2 (1) (2020) 22-27

JURNAL MERPATI

Media Publikasi Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Pos Indonesia
https://ejurnal.poltekpos.ac.id/index.php/merpati

BANTUAN SOSIALISASI PENCEGAHAN VIRUS CORONA DI KELURAHAN
SARIJADI

Rolly Maulana Awangga?, M. Yusril Helmi Setyawan?, Roni Habibi®.

Teknik Informatika, Politeknik Pos Indonesia
Lawangga@poltekpos.ac.id, 2yusrilhelmi@poltekpos.ac.id, 3Roni.habibi@poltekpos.ac.id

ABSTRAK
Di era digital yang serba cepat sekarang ini, mungkin banyak yang mengetahui tentang COVID-109.
Namun, minimnya pengetahuan masyarakat desa khususnya di desa sarijadi, kecamatan sukasari, kota
bandung terhadap COVID-19 ini menjadi salah satu penyebab mengapa masyarakat tidak
mempedulikan masalah ini, padahal masalah ini sangat mengkhawatirkan. Apabila kita tidak
melakukan pencegahan dan memberikan bantuan berupa pengetahuan, alat-alat pencegahan seperti
sanitizer, masker, dll, serta bahan makanan pokok untuk dikonsumsi, karena akibat dari COVID-19 ini
membuat masyarakat harus waspada dalam berpergian keluar rumah, dan COVID-19 ini membuat
perekonomian masyarakat menjadi sulit. Bantuan ini diadakan dengan tujuan agar masyarakat dapat
mengetahui lebih baik informasi mengenai COVID-19 dan menghimbau masyarakat di desa sarijadi
untuk berhati-hati dan melakukan Tindakan pencegahan.
Startegi atau cara pencegahannya yaitu bisa dilakukan dengan mencuci tangan, lingkungan yang steril
dan melakukan physical distancing.
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ABSTRACT

In today's fast-paced digital era, many may know about COVID-19. However, the lack of knowledge of
the village community, especially in Sarijadi village, Sukasari sub-district, Bandung city regarding
COVID-19 is one of the reasons why the community does not care about this problem, even though this
problem is very worrying. If we do not take precautions and provide assistance in the form of
knowledge, preventive tools such as sanitizers, masks, etc., as well as staple foodstuffs for consumption,
because the consequences of COVID-19 have made people have to be vigilant when traveling outside
the house, and this COVID-19 make people's economy difficult. This assistance was held with the aim
that the community could find out better information about COVID-19 and to urge people in Sarijadi
village to be careful and take preventive actions.

The strategy or method of prevention is that it can be done by washing hands, in a sterile environment
and doing physical distancing.
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1. PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi

Berdasarkan informasi dari Ibu Lurah Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari Kota Bandung tahun
2020 jumlah penduduk Kelurahan Sarijadi sejumlah 28.000 jiwa. Februari 2020 lalu, Indonesia terkena
penularan wabah penyakit virus corona yang pusat nya dari Wuhan, China [1]. Hampir seluruh kota di
Indonesia terdapat kasus virus corona tersebut, termasuk Kota Bandung. Kota Bandung sudah terjadi
beberapa kasus penyebaran virus corona termasuk di Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari.

.,

Jumlah penduduk Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari sejumlah 28.000 ribu yang terkena kasus
wabah penyakit virus corona kurang lebih 10%. Karena penyebaran penularan virus corona sangat cepat
maka dari itu seluruh masyarakat harus lebih menjaga kesehatan dan kebersihan untuk meminimalisir
penyebaran penularan virus corona. Di mulai dari kesadaran diri sendiri untuk menjaga Kesehatan
dengan menjaga daya tahan tubuh dan menjaga kebersihan anggota tubuh sangatlah penting agar tubuh
tidak mudah terserang penyakit, menjaga kebersihan dapat dilakukan dengan sering mencuci tangan,
menggunakan hand sanitaizer, dan dapat menggunakan masker pada saat keadaan banyak orang atau
dalam kondisi sedang sakit [2]. Di perlukan juga sikap hati-hati dalam keseharian terutama dalam
keramaian/banyak orang karena belum tentu orang yang ada disekitar sedang dalam kondisi sehat.
Pemerintah mengeluarkan aturan untuk seluruh masyarakat tetap berada di dalam rumah masing-
masing tidak berpergian keluar rumah, jika ingin keluar rumah hanya pada kondisi mendesak saja dan
jika tidak berkepentingan untuk keluar rumah masyarakat harus tetap di rumah, aturan tersebut di
keluarkan pemerintah untuk memutuskan penyebaran virus corona. Pemerintah juga mengeluarkan
aturan social distancing agar masyakarat menjaga jarak dengan orang lain terlebih dahulu agar
pencegahan virus corona teratasi, karena setiap orang belum tentu dalam kondisi sehat. Semakin
bertambah nya kasus penyebaran virus corona seluruh masyarakat harus mengikuti arahan dari
pemerintah yang sudah dipertimbangkan segala keputusan nya, jika masyarakat tetap tidak mengikuti
aturan pemerintah. Seperti masih ada yang berpergian keluar rumah tetapi tidak memiliki urusan yang
sangat penting dan tidak menerapkan social distancing maka penyebaran virus corona akan terus
semakin bertambah. Jadi alangkah baik nya seluruh masyarakat mengikuti aturan pemeritah agar
pemutusan penyebaran virus corona cepat teratasi [3].

Gambar 1. Peta Kelurahan Sarijadi (Sumb-ér: Google Maps‘)ﬂ
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Gambar 2. Jarak antara Politeknik Pos dengan Sarijadi (SumberGoogIe Maps)

Pada Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari terkait kasus virus corona dari jumlah penduduk yang
terkena kasus virus corona kurang lebih 10%, maka dari itu diperlukan segala kebutuhan medis dan
kebutuhan pokok untuk masyarakat yang terkena kasus tersebut, diantara nya tenaga medis memerlukan
pengukuran suhu sebanyak 12 buah untuk 12 RW, masker 200 buah, hand sanitaizer, cairan desinfektan,
dan sembako untuk 500 orang. Kebutuhan tersebut sudah di pertimbangkan keperluannya untuk
kebutuhan masyarakat Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari yang terkena kasus virus corona. Untuk
membantu pemenuhan kebutuhan masyarakat Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari perlu dikelola
paguyuban suatu organisasi/himpunan suatu institusi untuk memayungi pemenuhan kebutuhan kasus
wabah virus corona di Kelurahan Sarijadi Kecamatan Sukasari yang lebih maksimal nantinya
berdasarkan indikator kesehatan masyarakat [4].
1.2.Permasalahan Mitra
Mengacu pada butir Analisis Situasi, dapat diuraikan permasalahan mitra yang mencakup hal-hal
sebagai berikut:
1. Untuk Jasa Layanan (Tenaga Medis):
a. Minimnya perlengkapan kebutuhan medis seperti APD, Masker,sarung tangan, alkohol dan
lain-lain nya.
b. Akibat banyaknya manusia yang terkena virus, tenaga medis menjadi kewalahan dalam
bekerja.
2. Untuk Masyarakat umum:
a. Tidak patuhnya masyarakat terhadap peraturan yang telah ditetapkan pemerintah.
b. Masyarakat saling egois sehingga menimbuh kebutuhan pokok dan alat medis.
3. Justifikasi pengusulan bersama mitra dalam menentukan kesepakatan yang menggunakan tiga
Undang- Undang yaitu:
a.  UU Nomor 24/2007 tentang Bencana
b. UU Nomor 6/2018 tentang Kesehatan
c. Perppu Nomor 23/1959 tentang Penetapan Keadaan Bahaya yang terbit di era Presiden Rl
Soekarno.
4. Bahwa bencana ini bersekala besar untuk itu Pemerintah menerapkan Pembatasan Bersekala
Besar (PSBB) diterapkan disertai darurat sipil guna menghadapi wabah virus corona (Covid-
19). Yang dimaksud dengan pembatasan social bersekala besar yaitu merupakan salah satu
bentuk kekarantinaan Kesehatan. Langkah ini bertujuan untuk mencegah meluasnya
penyebaran penyakit Covid-19. 4 “Pengabdian Kepada Masyarakat Politeknik Pos Indonesia
Tahun 2020~
1.3.Solusi
Solusi yang diberikan antara lain dengan memberikan penyuluhan bagaimana Cara Efektif Pencegahan
Virus Corona. Penyuluhan ini menerapkan tips atau caracara dalam penanganan yang baik dalam
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mengantisipasi penularan COVID-19. Dengan adanya tips tersebut maka masyarakat akan paham
tindakan awal dalam pencegahan COVID-19 [5].
1.4. Target

Luaran dari kegiatan PKM yang berjudul Bantuan Sosialisasi pencegahan virus corona (COVID-19)
terdiri dari beberapa hal. Pertama, pencegahan penyebaran virus COVID-19, karena penyebaran virus
COVID-19 di Indonesia semakin menyebar luas perlu tindakan pencegahan virus COVID-19 agar tidak
terjadi penyebaran yang semakin meluas, jadi masyarakat paham tindakan apa yang harus dilakukan
agar penyebaran tidak semakin meluas. Kedua, mencegah penularan virus COVID-19, masyarakat
mengetahui caracara agar mencegah tertular virus COVID-19 seperti mencuci tangan dengan benar,
menggunakan masker, dan menyemprotkan disinfektan. Agar terhidar dari virus COVID-19 ini dan
membudayakan hidup bersih. Ketiga, memiliki pengetahuan tentang virus COVID-19, masyarakat
harus memiliki pengetahuan tentang virus COVID-19 ini. Setidaknya masyarakat paham apa itu virus
COVID-19, jenisnya, tingkat penularanya, dan cara penularannya. Karena penting untuk
mengetahuinya sebagai dasar pencegahan.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan ini dilakukan dalam rangka antisipasi adanya bakteri atau Virus Corona (Covid-19) yang saat
ini sangat meresahkan sehingga harapan dengan adanya sosialisasi ini dapat mengedukasi baik
masyarakat, bertempat di kelurahan sarijadi narasumber menjelaskan klasifikasi dari penularan wabah
virus tersebut terdiri dari Orang Dalam Pemantauan (ODP), Pasien Dengan Pengawasan (PDP), Kasus
Probabel dan Kasus Konfirmasi. Narasumber juga menjelaskan bahwa penularan virus tersebut
tergolong cepat tetapi gejala yang ditimbulkan tidak terlalu kelihatan karena hanya batuk, demam dan
Pneumonia ringan hingga berat. Selain itu Narasumber juga menjelaskan cara pencegahan penularan
COVID-19 yaitu dengan cara sering mencuci tangan menggunakan sabun, tidak menyentuh bagian
wajah, mulut dan mata, menggunakan masker, hingga menghindari keramaian serta menjaga jarak
dengan orang atau social distancing.

2.1.Pelaksanaan Kegiatan
Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu: April - November 2020
Tempat: Kelurahan Sarijadi

2.2.Langkah Kerja Kegiatan
Pada kegiatan ini akan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1) Pengenalan Tentang COVID-19
Sosialisai dilakukan untuk memberitahukan apa aitu virus COVID-19, cara pencegahan dan
cara penanganan apabila terkena infeksi virus COVID-19.
2) Praktik Pencegahan COVID-19
a. Pemberian bantuan berupa masker dan hand sanitizer Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan bantuan kepada masyarakat seperti memberikan masker dan hand sanitizer
untuk mencegah terinfeksi virus COVID-19
b. Penyemprotan disinfektan virus Kegiatan ini dilakukan untuk membantu masyarakat
dikelurahan sarijadi dalam menjaga kebersihan lingkungan dari virus COVID-19
2.3.Jadwal Kegiatan
Jadwal kegiatan ini dilakukan selama 8 Bulan, Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober
November mulai dari persiapan sampai laporan hasil PKM, Penjelasannya sebagai berikut:
Tabel 1 Jadwal Kegiatan
NO| Jenis April  [Mei Juni Juli Agustus  (Septemberioyioper lr\lovembe

Kegiatan

123412341 23412 3412 3 4123412341234

1 Pembuatan

Proposal
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2 Proses
Administras

3 Pelaksanaan
PKM

4 Laporan
Hasil

Program

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
Memberikan pemahaman tentang bagaimana upayah yang baik pada masyarakat dalam pencegahan
virus, sehingga masyarakat mengetahui langkah apa saja yang bisa dilakukan dalam proses pencegahan
dan penyebaran virus sehingga masyarakat dibelakali pemahaman serta solusi yang baik dalam
mengatasi virus
covid 19.

3.2. Luaran
Luaran yang dicapai yaitu meningkatkan kemampuan masyarakat dalam menyikapi setiap masalah
yang ada dengan cara memberikan pemahaman serta ilmu yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari
hari yang berdampak cukup besar sehingga masyarakat tidak hanya tau tetapi paham bagaimana
tindakan yang baik serta tindakan yang bisa digunakan untuk membantu pencegahan dan penyebaran
mengenai virus covid 19.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat simpulkan yaitu dengan kita menuruti peraturan pemerintah dalam hal
pencegahan covid-19 dan melakukan social distancing. Lalu kita melakukan pencegahan dengan cara
jaga kebersihan, selalu mencuci tangan, memaki hand sanitaizer, dan tidak keluar rumah jika tidak
penting. Setidaknya kita dapat mencegahnya dan juga dapat mengurangi angka orang yang terjangkit
covid-19. Kita juga harus sering mencarai tahu mengenai covid-19 agar Kita bisa lebih mengerti lagi
dalam tindaka penjegahan dan juga penanganan pertamanya.

4.2 Rekomendasi

Berdasarkan pada paparan hasil penelitian dan kesimpulan seperti telah di kemukakan di atas, terdapat
hal yang direkomendasikan untuk ringkas program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Politeknik
Pos Indonesia. Target — target relative tidak merata atau bahkan untuk aspek tertentu menunjukan
tingkat keberhasilan yang masih jauh dari harapan. Hal ini muncul, bisa dikatakan sebagai akumulasi
pola koordinasi dan pengelolaan yang masih belum efektif karena adanya jarak tempuh, sehingga untuk
itu perlu direkomendasikan untuk lebih mingkatkan koordinasi, antara mahasiswa dan dosen Politeknik
Pos Indonesia. Sebab, terkendala oleh jarak, kondisi ini cukup berpengaruh terhadap pelaksanaan
program tersebut serta pola komunikasi yang terkadang bermasalah terhadap jaringan yang
mengakibatkan program dan informasi efektif. Misalnya program tersebut harus lengkap baik
koordinasinya ataupun anggotanya dan informasi yang berhubungan dengan program-program
pengembangan PKM seperti, informasi tentang lokasi, informasi tentang kesempatan untuk berinteraksi
kepada masyarakat, informasi tentang kegiatan-kegiatan pengembang dan sebagainya.
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